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Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) adalah berat badan saat lahir kurang dari 2500 gram, merupakan
sindrom kompleks yang mencakup kelahiran premature, bayi kecil untuk usia kehamilan (Small for
gestational age = SGA) atau kombinasi antara keduanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
pengaruh anemia padaibu hamil terhadap BBLR, dengan desain penelitian case control. Desain penelitian
ini menggunakan data rekam medis RSUD KiSA Kota Depok, populasi penelitian ini adalah ibu yang
melahirkan di RSUD KiSA Kota Depok Tahun 2022. Sampel penelitian terdiri dari 72 ibu yang melahirkan
dengan BBLR sebagai kasus dan 72 ibu yang melahirkan dengan BBL normal (2500grm) sebagai kontrol.
Hasil penelitian proporsi Anemia pada ibu hamil Iebih banyak pada kelompok BBLR (43,1%) daripadayang
tidak BBLR (22,2%). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara anemiaibu hamil dengan kejadian BBLR dengan nilai P-value 0,001. (95% CI 1.88 — 13.04). Ibu
yang menderita anemia pada kehamilan memiliki resiko 4,96 kali untuk mengalami BBL R dibandingkan
dengan ibu hamil yang tidak anemia, setelah dikontrol variable paritas, usia kehamilan dan hipertensi.

...... Low Birth Weight (LBW) is a birth weight of less than 2500 grams, is a complex syndrome that includes
premature birth, small babies for gestational age (SGA) or a combination of both. The purpose of this study
was to see the effect of anemiain pregnant women on LBW, with a case control study design. The design of
this study used medical record data at KiSA Hospital, Depok City, the population of this study were mothers
who gave birth at KiSA Hospital, Depok City in 2022. The study sample consisted of 72 mothers who gave
birth with LBW as cases and 72 mothers who gave birth with normal BBL (> 2500grm). ) as a control. The
results of the study showed that the proportion of anemiain pregnant women was higher in the LBW group
(43.1%) than those who were not LBW (22.2%). From the results of this study it can be concluded that there
isasignificant relationship between anemiain pregnant women and the incidence of LBW with a P-value of
0.001. (95% CI 1.88 — 13.04). Mothers who suffer from anemiain pregnancy have a 4.96 times the risk of
experiencing LBW compared to pregnant women who are not anemic, after controlling for parity,
gestational age and hypertension variables.
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